[image: Description: Description: Description: unnnes]
	
USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

PEMANFAATAN KULIT SEMANGKA SEBAGAI TAMBAHAN SUPLEMEN MINUMAN PROBIOTIK ANTIOKSIDAN PADA KULIT MANUSIA


BIDANG KEGIATAN :
PKM Penelitian (PKM-P)

    Diusulkan oleh :
Trimiyanti 			4201412002		2012
Lisana Ah’Saniati		4401412077	 	2012
Siti Sukesi			5402412018		2012




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan 	:Pemanfaatan kulit semangka sebagai suplemen minuman               probiotik antioksidan pada kulit.
2. Bidang Kegiatan 	: (   √  ) PKMP 	 (      ) PKMK
( 	) PKMT 		 (     ) PKMM
3. Bidang Ilmu 	: ( 	) Kesehatan   	 (            ) Pertanian
(     ) MIPA 		  ( √  ) Teknologi dan Rekayasa
( 	) Sosial Ekonomi  ( 	) Humaniora
(    ) Pendidikan
4. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap 	: Trimiyanti
b. N1M                                 : 4201412002
c. Jurusan 	: Fisika
d. Universitas 	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat 	: Desa Winong  Rt 03 / Rw 01, Bawang Banjarnegara 53471
f. No. HP 	: 087732560889
g. Alamat e-mail 	:  trimiy@yahoo.co.id
5. Anggota Pelaksana Kegiatan 	: 2 orang
6. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap 	: 
b. NIDN 	: 
c. Alamat 	: 
d. No. HP 	: 
7. Biaya Kegiatan Total
DIKTI 	: 
8. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 

                                                      Semarang, 10  Juni 2015
Menyetujui,	      
Ketua jurusan,				     		Ketua Pelaksana,	
								

Dr  . Khumaedi, M.Si		     			Trimiyanti
NIP 196306101989011002 		      		NIM 42014142002

Pembantu Rektor				     		Dosen Pendamping, 
Bidang kemahasiswaan,			


Dr. Bambang Budi Raharjo.M.Si				 
        NIP 196012171986011001				 
	


DAFTAR ISI
	HALAMAN JUDUL .......................................................................................
LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................
DAFTAR ISI ...................................................................................................
DAFTAR TABEL............................................................................................
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................
LATAR BELAKANG MASALAH ................................................................
PERUMUSAN MASALAH ............................................................................
TUJUAN .........................................................................................................
LUARAN YANG DIHARAPKAN .................................................................                                                                                                           
KEGUNAAN ...................................................................................................
TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................................
METODE PELAKSANAAN ..........................................................................
JADWAL KEGIATAN....................................................................................
RANCANGAN BIAYA ..................................................................................
DAFTAR PUSTAKA.......................................................................................
LAMPIRAN
Biodata Ketua dan Anggota Kelompok ..............................................
Biodata Dosen Pembimbing ................................................................

	i
ii
iii
iv
v
1
2
2
3
3
3
6
8
9
13

14
15





























A. JUDUL
PEMANFAATAN KULIT SEMANGKA SEBAGAI TAMBAHAN SUPLEMEN MINUMAN PROBIOTIK ANTIOKSIDAN PADA KULIT
B. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan negara beriklim tropis, yang memiliki dua musim di setiap tahunnya, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Dengan kondisi iklim yang sedang, berbagai macam tanaman dapat tumbuh di Indonesia. Semangka (Citrullus vulgaris Schrad) berasal dari famili Cucurbitaceae dan genus Citrullus. Buah ini berbentuk bola hingga bulat memanjang, dengan ukuran yang sangat bervariasi. Panjangnya 20-30 cm, diameter 15-20 cm, dan berat antara 4 kg dan 20 kg. Buah semangka dapat dikonsumsi kapan saja, sebagai buah pencuci mulut setelah makan atau dikonsumsi ketika cuaca panas. Karena buah semangka yang memiliki kandungan air yang cukup banyak dapat mengurangi rasa haus.
Pada umumnya masyarakat hanya mengonsumsi dari buah semangka yang berwarna merah saja. Bagian putih pada semangka yaitu kulitnya masih jarang dikonsumsi oleh masyarakat. Tekstur kulit yang keras tidak dapat dikonsumsi secara langsung tidak seperti buahnya yang berwarna merah. Masyarakat biasanya memanfaatkan kulit buah semangka sabagai makanan ternak, seperti sapi. Tidak kalah dengan buahnya yang berwarna merah,  dalam kulit buah semangka mengandung banyak nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Salah satunya kandungan likopen dalam kulit buah semangka yang dapat menghilangkan flek hitam pada wajah dan menghaluskan kulit. 
Perawatan pada kulit umunya dengan penggunaan masker wajah. Berbagai jenis dan bahan dasar masker beredar luas di pasaran. Untuk membuat masker tahan lama, biasanya ditambahkan campuran zat pengawet pada masker. Adanya zat pengawet dalam masker wajah, pada kulit sensitive dapat mengakibatkan tumbulnya jerawat dan rasa gatal pada wajah.  Penggunaan masker juga memerlukan waktu lama agar kulit dapat menyerap zat pada masker dengan maksimal. Minuman probiotik merupakan salah satu alternatif pengganti masker wajah yang alami dan menyehatkan.
Minuman pribiotik dipilih karena merupakan minuman yang mengandung mikroorganisme hidup yang mempunyai pengaruh yang menguntungkan untuk induk semangnya melalui keseimbangan mikroorganisme usus. Selain itu kandungan gizi yang cukup tinggi dalam minuman probiotik menyebabkan masyarakat gemar mengkonsumsinya. Dalam minuman probiotik mengandung gizi yang lengkap yang diperlukan tubuh seperti karbohidrat, protein, kalsim, dan natrium. Minuman probiotik rendah akan lemak dan kolesterol, sehingga aman untuk dikonsumsi.
Diharapkan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka ini dapat digunakan sebagai obat kulit yang sehat akan kaya gizinya.

C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana keefektifan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka untuk menjadikan kulit lebih halus?
2. Bagaimana cara pembuatan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka yang higienis menggunakan bakteri Lactobacillus casei ?
3. Bagaimana mengkader masyarakat khususnya wanita yang menggunakan masker wajah untuk memanfaatkan kulit buah semangka dalam minuman probiotik untuk merawat kulit agar kulit tetap halus dan sehat?
D. TUJUAN PROGRAM
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui keefktifan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka untuk menjadikan kulit lebih halus  menggunakan bakteri Lactobacillus casei.
2. Mensosialaisasikan kepada manyarakat cara pembuatan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka yang hihienis menggunakan bakteri Lactobacillus casie
3. Mengkader masyarakat khususnya wanita untuk memanfaatkan kulit buah semangka yang dijadikan minuman probiotik untuk mendapatkan kulit halus yang kaya akan kandungan gizinya baik untuk kesehatan kulit maupun utuk asupan gizi bagi tubuh.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bentuk program penelitian akan kefektifan penggunaan kulit semangka pada minuman probiotik sebagai antioksidan pada kullit.
2. Memanfatkan limbah kulit semangka sebagai produk yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
3. Sebagai alternatif obat perawatan kulit yang sehat bagi kulit dan tubuh, tanpa adanya efek samping.
F. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah atau memperkaya wawasan masyarakat bahwa kulit semangka memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam perawatan kulit.
2. Menambah atau memperkaya wawasan masyarakat tentang bioteknologi pangan tterutama tentang minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka.
3. Masyarakat mampu mempraktikkan pembuatan minuman probiotik berbahan dasar kulit semangka menggunakan bakteri Lactobacillus casei.
G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Minuman Probiotik
Para ahli Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) mendefinisikan probiotik sebagai “mikroorganisme hidup yang bila diberikan dalam jumlah memadai akan menyehatkan tuan rumahnya”. Mereka membantu pencernaan makanan, membatasi bakteri	merugikan dan merangsang kekebalan tubuh.
Pada akhir abad ke-19, para ahli mikrobiologi menemukan bahwa orang sehat  memiliki mikroba yang berbeda dengan orang sakit. Mereka kemudian menamakan mikroba yang baik “probiotik” (arti harfiahnya “untuk kehidupan”).
     
      Penelitian Metchnikoff menginspirasi ilmuwan Jepang Shirota untuk memulai riset tentang hubungan bakteri usus dengan kesehatan. Meyakini bahwa kesehatan seseorang dipengaruhi oleh jumlah bakteri baik yang hidup dalam ususnya, Shirota dengan tekun meneliti berbagai jenis flora mikroba usus. Pada tahun 1935, dia berhasil mengembangkan bakteri khusus yang hidup dalam susu fermentasi. Sejak itu, banyak peneliti meneruskan pekerjaan Shirota untuk mempelajari efek kesehatan dari probiotik. Penelitian tersebut semakin intens dalam 20 tahun terakhir.
2. Semangka
Semangka (Citrullus lanatus, suku ketimun-ketimunan atau Cucurbitaceae) adalah tanaman merambat yang berasal dari daerah setengah gurun di Afrika bagian selatan. Tanaman ini masih sekerabat dengan labu-labuan (Cucurbitaceae), melon (Cucumis melo) dan ketimun (Cucumis sativus). 
Klasifikasi Ilmiah Semangka
Kingdom		 : Plantae 
Divisi 		: Magnoliophyta
Subdivisi 		: Angiospermae
Kelas		: Magnoliopsida
Ordo 		: Cucurbitales
Famili 		: Cucurbitaceae
Genus 		: Citrullus
Spesies 		: Citrulus lanatus	
Morfologi Semangka	      
Semangka (Citrullus vulgaris Schrad) berasal dari famili Cucurbitaceae dan genus Citrullus. Buah ini berbentuk bola hingga bulat memanjang, dengan ukuran yang sangat bervariasi. Panjangnya 20-30 cm, diameter 15-20 cm, dan berat antara 4 kg dan 20 kg.
Daunnya berlekuk-lekuk di tepinya. Bunganya sempurna, berwarna kuning, kecil (diameter 3cm). Semangka adalah andromonoecious monoklin, yaitu memiliki dua jenis bunga pada satu tumbuhan: bunga jantan, yang hanya memiliki benang sari, dan bunga hermafrodit, yang memiliki benang sari dan putik . Bunga hermafrodit dapat dikenali dari adanya bakal buah di bagian pangkal bunga berupa pembesaran bentuk oval. 
Kandungan Buah Semangka
Semangka sebagai gudang vitamin dan kaya anti oksidan. Antioksidan sangat diperlukan tubuh untuk mengikat radikal bebas yang sangat berbahaya bagi tubuh karena dapat mengoksidasi kolesterol jahat LDL, menyumbat pembuluh darah, dan berpotensi sebagai sumber penyakit jantung dan stroke.
Tabel 1.1.  Kandungan vitamin dalam 100 gram buah semangka.
	No
	Zat makanan
	Berat kandungan zat makanan

	1
	Energi
	127 kJ (30 kcal)

	2
	Karbohidrat
	7.55     g

	3
	Gula
	6.2       g

	4
	Serat pangan
	0.4       g

	5
	Lemak
	0.15     g

	6
	Protein
	0.61     g

	7
	Air
	91.45   g

	8
	Vitamin A
	28         μg (3%)

	9
	Vitamin B1
	0.033    mg (3%)

	10
	Vitamin B2
	0.021    mg (1%)

	11
	Vitamin B3
	0.178    mg (1%)

	12
	Vitamin B5
	0.221    mg (4%)

	13
	Vitamin B6
	0.045    mg (3%)

	14
	Vitamin B9
	3           μg (1%)

	15
	Vitamin C
	8.1        mg (14%)

	16
	Kalsium 
	7           mg (1%)

	17
	Besi
	0.24      mg (2%)

	18
	Magnesium
	10         mg (3%)

	19
	Phospor
	11        mg (2%)

	20
	Potasium
	112      mg (2%)

	21
	Seng
	0.10    mg (1%)


3. Kulit semangka
Kulit semangka merupakan bagian dari buah semangka yang berwarna putih. Dalam kulit buah semangka mengandung sebagian besar sitrulin, asam amino, besi, fosfor, kalium, senga, betakaroten, dan likopen yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.
	Kandungan vitamin E, vitamin C, dan protein dalam kulit semangka dapat digunakan untuk menghaluskan kulit, dan membuat rambut menjadi sehat. Betakaroten dan Likopen dalam kulit buah semangka dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan dan mengencangkan kulit wajah dan mencegah timbulnya keriput pada wajah. Likopen merupakan salah satu komponen karotenoid seperti betakaroten. Apabila dibandingkan dengan antioksidan seperti vitamin E dan vitamin C, kekuatan likopen dalam memerangi radikal bebas lebih ampuh. Kandungan likopen dalam kulit buah semangka dapat menbuat wajah bercahaya, segar, dan sehat.
4. Lactobacilllus Casei
Lactobacillus casei adalah bakteri Gram-positif, anaerob, tidak memiliki alat gerak, tidak menghasilkan spora, berbentuk batang dan menjadi salah satu bakteri yang berperan penting. Lactobacillus adalah bakteri yang bisa memecah protein, karbohidrat, dan lemak dalam makanan, dan menolong penyerapan elemen penting dan nutrisi seperti mineral, asam amino, dan vitamin yang dibutuhkan manusia dan hewan untuk bertahan hidup (Damika, 2006).
Bakteri ini berukuran 0,7 – 1,1 x 2,0 – 4,0 µm dan merupakan bakteri yang penting dalam pembentukan asam laktat. Seperti bakteri asam laktat lain, Lactobacillus casei toleran terhadap asam, tidak bisa mensintesis perfirin, dan melakukan fermentasi dengan asam laktat sebagai metabolit akhir yang utama. Bakteri ini membentuk gerombolan dan merupakan bagian dari spesies heterofermentatif fakultatif, dimana bakteri ini memproduksi asam laktat dari gula heksosa dengan jalur Emblen-Meyerlhof dan dari pentose dengan jalur 6-fosfoglukonat, fosfoketolase. pertumbuhan Lactobacillus casei pada suhu 15oC, dan membutuhkan riboflavin, asam folat, kalsium pantotenat, dan faktor pertumbuhan lain. Lactobacillus casei adalah spesies yang mudah beradaptasi, dan bisa diisolasi dari produk ternak segar dan fermentasi, produk pangan segar dan fermentasi. Dari segi industrial, Lactobacillus casei mempunyai peran dalam probiotik manusia, kultur starter pemroduksi asam untuk fermentasi susu, dan kultur khas untuk intensifikasi dan akselerasi perkembangan rasa dalam varietas keju yang dibubuhi bakteri (Anonymous, 2004).

H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menganalisis kandungan nutrisi dalam kulit semangka yang bermanfaat bagi  tubuh.
b. Menyusun waktu pelaksanaan penelitian
c. Menyusun proposal penelitian
2. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian kali ini adalah kulit semangka.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian kali ini adalah kulit semangka.
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian kali ini adalah bakteri Lactobacillus casei.

3. Pelaksanaan
a. Metode Pelaksanaan
1). Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman probiotik kulit semangka
2). Mahasiswa melakukan praktik pembuatan minuman probiotik kulit semangka
3). Mahasiswa menguji kandunga zat dalam minuman probiotik kulit semangka
4). Memeriksakan kandungan gizi ke Badan Pengawas Obat dan Makanan agar minuman probiotik kulit semangka yang dihasilkan terbukti aman untuk dikonsumsi.
b.   Alat-alat dan bahan yang diperlukan
      Tabel 1.2. Alat dan Bahan	
	Alat
	Bahan

	a. Blender
b. Panci masak
c. Baskom
d. Toples bening
e. Pengaduk
f. Toples bening
g. Kertas Alumunium foil
	a. Kulit semangka
b. Susu skim
c. Gula 
d. Bakteri Lactobacillus casei
e. Air 


b. Proses pembuatan minuman probiotik kulit semangka
1). Mengupas kulit semangka, dan mengambil bagian kulit yang berwarna putih.
2). Mencuci kulit semangka sampai bersih.
3). Kulit semangka dipotong kecil-kecil dan ditambah dengan air, dengan perbandingan kulit semangka : air = 2 : 1/2 kemudian dihaluskan dengan blender.
4). Kulit semangka yang telah diblender diendapkan dan kemudian diambil          sarinya.
    5). Sari kulit semangka dipanaskan pada suhu 700C selama +5 menit.
    6). Setelah dipanaskan, cairan didinginkan. Setelah suhu turun, tambahkan susu   skim , gula, dan Lactobacillus casei.
    7). Cairan yang telah ditambah starter kemudian di tuangkan pada toples. Pada bagian tutup toples dilapisi dengan alumunium foil dan difermentasikan selama 24 jam pada suhu kamar.
I. JADWAL  KEGIATAN PROGRAM
     Tabel 1.3. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan
	
	N
O
	Kegiatan
	Bulan I
Minggu ke-
	Bulan II
Minggu ke-
	Bulan III
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	



Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Persiapan perlengkapan dan perangkat penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	



Pelaksanaan
	5
	Pelaksanaan pembuatan minuman probiotik kulit semangka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	6
	Penelitian uji kandungan dalam minuman probiotik kulit semangka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	7
	Pemeriksaan gizi ke Badan Pengawas Obat dan Makanan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

Evaluasi dan Pelaporan
	8
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	9
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



J. BIAYA 
1) Kesekretariatan
Tabel 1.4. Biaya Kesekretariatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Kertas A4
	3 Rem x  @ Rp 30.000
	Rp    90.000

	2.
	Tinta printer
	2 buah x  @ Rp 35.000
	Rp    70.000

	3.
	Bolpoin
	3 buah x  @ Rp 2.500
	Rp      7.500

	4.
	Tinta printer  warna
	1 buah x  @ Rp 30.000
	Rp    30.000

	5.
	Penyusunan laporan
	Rp. 285.000
	Rp  285.000

	6. 
	Buku catatan
	1 buah x @ Rp 20.000
	Rp   20.000

	Jumlah
	Rp. 502.500




2) Bahan dasar 
Tabel 1.5. Biaya Bahan Dasar
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Semangka
	1  kg x @ Rp 5.000
	Rp 5.000  

	2.
	Susu skim
	0.25 kg x @ Rp.50.000
	Rp 50.000

	3.
	Gula
	1 kg x @ Rp 10.000
	Rp 10.000

	4.
	Yakult
	10 ml
	Rp 20.000

	Jumlah
	Rp  85.000



3) Pembelian peralatan 
Tabel 1.6. Biaya Pembelian Peralatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Blender
	1 buah x @ Rp 500.000
	Rp  500.000

	2.
	Baskom
	3 buah x @ Rp 10.000
	Rp  30.000

	3.
	Panci masak
	1 buah x @ Rp 50.000
	Rp   50.000

	4.
	Toples bening
	1 buah x @ Rp 20.000
	Rp  20.000

	5. 
	Kompor gas
	1 buah x @ Rp 50.000
	Rp  50.000

	6.
	Gas 3 Kg
	1 buah x @ Rp 100.000
	Rp 100.000

	7.
	Kertas alumunium foil
	1 rol x @ Rp 10.000
	Rp  10.000

	8.
	Pisau Stainless Steel
	2 buah x @ Rp 25.000
	Rp  50.000

	9. 
	Pengaduk
	1 buah x @ Rp 10.000
	Rp  10.000

	10.
	Talenan
	1 buah x @ Rp 15.000
	Rp  15.000

	11.
	Masker
	3 buah x @ Rp 5.000
	Rp 15.000

	12.
	Sarung tangan latek
	3 set    x @ Rp  20.000
	Rp 60.000

	13.
	Celemek
	3 buah x @ Rp. 15.000
	Rp 45.000

	14. 
	Gelas kimia
	2 buah x @ Rp 100.000
	Rp 200.000

	15.
	Tabung reaksi
	2 buah x @ Rp 80.000
	Rp 160.000

	16.
	Pipet 
	5 buah x @ Rp 20.000
	Rp 100.000

	Jumlah
	Rp  1415.000



4) Sewa Peralatan
Tabel 1.8. Biaya Sewa Peralatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Sewa laboratorium
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	2.
	Sewa alat penelitian
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	3.
	Sewa dokumentasi
	Rp 200.000
	Rp 200.00

	Jumlah
	Rp  500.000



5) Konsumsi Kegiatan
Tabel 1.9. Biaya Konsumsi Kegiatan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Konsumsi persiapan
	63 x @ Rp 5.000
	Rp. 315.000

	2.
	Konsumsi pelaksanaan
	126 x @ Rp 5.000
	Rp. 630.000

	Jumlah
	Rp. 945.000



6) Transportasi dan Akomodasi
Tabel 2.1. Biaya Transportasi dan Akomodasi
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1.
	Transportasi dan akomodasi peneliti
pra pelaksanaan
	3 orang @ 100.000
	Rp. 300.000

	
	Transportasi dan Akomodasi peneliti saat pelaksanaan
	3 orang @ 100.000
	Rp. 300.000

	Jumlah
	Rp. 600.000



Rekapitulasi Dana Pengabdian Pembuatan
Tabel 2.2. Rekapitulasi Dana Pengabdian Pembuatan
	No
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1.
	Kesekretariatan 
	Rp       502.500

	2.
	Bahan Dasar minuman probiotik kulit semangka
	Rp         85.000

	3.
	Pembelian peralatan
	Rp    1.415.000

	4.
	Sewa Peralatan
	Rp       500.000

	5.
	Konsumsi kegiatan
	Rp       945.000

	6.
	Transportasi &Akomodasi
	Rp       600.000

	Jumlah
	Rp    4.047.500
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